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Kekerasan anak menjadi fokus yang diperhatikan oleh dunia karena dapat 

menghambat anak untuk mengembangkan potensinya, sehingga dibutuhkan pencegahan 

kekerasan yang dapat dilakukan melalui kampanye untuk menjangkau khalayak luas. 

Bangtan Sonyeondan (BTS) sebagai selebritas dari Korea Selatan yang sedang mendunia 

berusaha untuk menjangkau anak-anak melalui kampanye End Violence. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis peran diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan 

anak. Penelitian ini menggunakan tiga level analisis diplomasi selebritas yang terdiri dari 

kesadaran publik, penggalangan dana, dan lobi politik, serta teori peran yang terdiri dari 

posisi sosial, perilaku sosial, dan harapan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif serta data yang diperoleh 

dari studi pustaka dan studi dokumentasi. Adapun sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder melalui laman resmi BTS, laporan tahunan dan jurnal UNICEF, laman 

resmi WHO, penelitian terdahulu, artikel seperti CNN, Billboard, Korea Times, Korean 

Herald, dan Naver, serta media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan Youtube. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BTS telah berupaya untuk menjalankan 

aktivitas diplomasinya, dilihat melalui level kesadaran publik yang dilakukan pada konser 

dunia, media sosial, dan album seri. Level penggalangan dana dilihat melalui kontribusi 

BTS bersama penggemar dalam memberikan donasi. Level lobi politik dilihat melalui 

partisipasi BTS dalam Sidang Umum PBB, namun tidak sampai memengaruhi 

pengambilan keputusan. Upaya yang dilakukan tersebut mencerminkan peran diplomasi 

selebritas sesuai dengan posisi mereka sebagai selebritas dan Duta Besar UNICEF, 

memberikan perilaku positif, dan memiliki harapan untuk mewujudkan perdamaian 

dunia. Peran diplomasi selebritas BTS tersebut dilakukan melalui promosi program 

kampanye global End Violence dan Love Myself, serta ditemukan kontribusi dalam 

kampanye sebagian besar didukung oleh penggemarnya di dunia. 

Kata Kunci: Peran, Diplomasi Selebritas, BTS, Kekerasan Anak. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

BTS’ ROLE OF CELEBRITY DIPLOMACY IN THE ISSUE OF VIOLENCE 

AGAINST CHILDREN IN THE WORLD 2017-2020 

 

 

 

By 

 

DOLA SUNDARI 

 

 

 

 

Child violence is a focus of attention by the world because it can prevent children 

from developing their potential, so that prevention of violence is needed through 

campaigns to reach a wide audience. Bangtan Sonyeondan (BTS) as a global celebrity 

from South Korea is trying to reach children through the End Violence campaign. The 

purpose of this study is to analyze BTS’ role of celebrity diplomacy in the issue of 

violence against children by using the three levels of celebrity diplomacy analysis which 

consists of public awareness, fundraising, and political lobbying, and role theory which 

consists of social position, social behavior, and expectations. This study uses descriptive 

qualitative research methods. The data sources used are secondary data through BTS 

official website, UNICEF annual reports and journals, WHO official website, previous 

research, articles such as CNN, Billboard, Korea Times, Korean Herald, and Naver, as 

well as social media such as Facebook, Twitter, Instagram, and Youtube. The findings 

revealed that BTS has made efforts to carry out its diplomatic activities, seen through the 

level of public awareness carried out through world concerts, social media, and series 

albums. The level of fundraising is seen through the contribution of BTS and fans in 

making donations. The level of political lobbying is seen through BTS's participation in 

the UN General Assembly, but it does not influence decision-making. These efforts 

reflect the diplomatic role of celebrities in accordance with their position as celebrities 

and UNICEF Ambassadors, provide positive behavior, and have the hope of being able to 

realize world peace. The diplomatic role of BTS celebrities was carried out through the 

promotion of the global campaign program Love Myself and End Violence, and it was 

found that contributions to the campaign were largely supported by fans around the 

world. 

Key Words: Role, Celebrity Diplomacy, BTS, Child Abuse. 
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MOTTO 

 

Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 

menghitungnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

(QS. An-Nahl: 18) 

 

 

“Life was not speed, but direction.” 

-Kim Namjoon, BTS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kekerasan anak merupakan segala perlakuan buruk dalam bentuk fisik, 

emosional, pelecehan seksual, atau penelantaran, eksploitasi komersial (WHO, 

2016). Kekerasan terjadi akibat tindakan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok secara sengaja yang mengakibatkan kerugian pada kesehatan anak, 

psikologis anak, dan kelangsungan hidup anak. Kekerasan anak dapat berasal dari 

orang tua, pengasuh, teman sebaya,  pasangan, atau orang asing. Berada di luar 

zona aktif perang, anak-anak lebih rentan mendapatkan kekerasan dari dalam 

rumah, teman, sebaya, dan orang dewasa  yang berada di lingkungan mereka. 

Kekerasan anak secara fisik dan emosional sudah mulai diakui secara luas, 

terlebih lagi adanya pelecehan seksual pada anak terjadi dalam keluarga, lembaga, 

dan kelompok bisnis yang telah direncanakan seperti prostitusi anak. Bahkan 

kekerasan anak juga dapat terjadi di sekolah atau lembaga pengasuhan anak yang 

menjadi tempat perlindungan bagi anak (UNICEF, 2013). Pada awalnya 

kekerasan anak lebih sering terjadi akibat tindakan dari orang yang lebih dewasa, 

namun tidak dapat dipungkiri kekerasan ini semakin mewabah sehingga terlihat 

adanya kekerasan anak yang terjadi akibat anak lainnya.  
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Gambar 1 1 Kerangka Konseptual Kekerasan 

              Sumber: UNESCO, 2019. 

Kekerasan pada anak dapat berupa kekerasan fisik, psikis, dan seksual 

(UNESCO, 2019). Kekerasan fisik merupakan kekerasan yang dapat melukai 

bagian tubuh anak seperti serangan, perkelahian, hukuman, dan penganiayaan 

yang dapat menyebabkan luka fisik berupa lecet atau memar. Kekerasan psikis 

merupakan kekerasan yang mengakibatkan hilangnya rasa percaya diri anak 

seperti penghinaan atau penyampaian kata-kata kasar. Kekerasan seksual 

merupakan tindakan penghinaan, pelecehan, penyerangan yang bersifat memaksa 

serta dilakukan melalui kontak fisik maupun kontak non-fisik.  

Terjadinya kekerasan anak seringkali tersembunyi dari pandangan publik, 

karena pelaku kekerasan berusaha untuk menyembunyikan tindakan mereka. Hal 

itu karena korban kekerasan merasa tidak memiliki kapasitas dan merasa malu 

untuk melaporkan pengalamannya. Kekerasan yang terjadi pada anak dalam 

bentuk apapun dapat menyebabkan konsekuensi dalam jangka waktu yang 

panjang. Kekerasan dapat menyebabkan anak mengalami cedera fisik, infeksi 

menular, kecemasan, depresi, bahkan kematian. Telah dibuktikan bahwa 

kekerasan pada anak dapat merusak perkembangan otak dan merusak bagian lain 

dari sistem saraf seumur hidup (UNICEF, 2020). 

Tindakan kekerasan kepada anak juga dapat memberikan ancaman bagi 

kualitas, potensi, dan kehidupan generasi di masa depan bagi suatu negara. 
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Peluang untuk mencegah terjadinya kekerasan anak dalam kehidupan melalui cara 

mengembangkan potensi anak, serta memberikan pengetahuan bahwa kekerasan 

bukan menjadi tolok ukur penyelesaian masalah dan pengetahuan akan hak setiap 

anak untuk berada dalam kehidupan lingkungan yang aman (Committee, 1990). 

Adapun bentuk pencegahan yang dilakukan untuk menghadapi kekerasan anak 

dapat melalui program kampanye seperti kampanye End Violence merupakan 

inisiatif global yang dibentuk oleh United Nations International Children's 

Emergency Fund (UNICEF), kampanye ini bertujuan untuk memberikan 

perlindungan kepada anak-anak di dunia karena kekerasan anak tidak dapat lagi 

ditoleransi. Peluncuran kampanye ini dikarenakan rendahnya tingkat kesadaran 

khalayak luas terhadap isu kekerasan anak di dunia, sehingga kampanye ini 

dilakukan untuk menjangkau khalayak luas agar menyadari bahwa banyak anak-

anak yang menjadi korban kekerasan, tidak dilindungi, dan diabaikan (UNICEF, 

2018).  

UNICEF memiliki peran untuk meningkatkan kesadaran dan memobilisasi 

dana yang diberikan untuk mempengaruhi kebijakan dan tindakan global, 

regional, dan negara untuk mengatasi kekurangan gizi kepada anak seperti 

menyediakan makanan zat gizi makro dan perawatan kesehatan terutama kepada 

negara yang membutuhkan bantuan darurat (UNICEF, 2013). Kampanye 

pencegahan kekerasan menjadi agenda universal yang dibutuhkan karena 

kekerasan dapat memperlambat pembangunan berkelanjutan, pembangunan 

ekonomi, dan sosial di suatu negara. Mitra yang dibutuhkan dalam menjalankan 

kampanye ini adalah anak-anak dan remaja karena mereka dapat menggunakan 

suara mereka untuk menghentikan kekerasan dan memberikan dukungan kepada 

orang di sekitarnya yang menjadi korban kekerasan (UN, 2015). Adanya 

kampanye End Violence diharapakan dapat memberikan perubahan dunia yang 

lebih baik dengan cara melakukan pendekatan melalui masyarakat, sehingga 

dibentuk kelompok inti advokat untuk mewakili negara guna membantu 

perubahan lebih lanjut. 

Pembentukan kampanye untuk mencegah kekerasan mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dengan pendukung, gerakan, dan organisasi 

berbasisis komunitas lainnya dalam menjangkau khalayak luas. Sehingga dengan 
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adanya koalisi dalam menjalankan kampanye anti kekerasan ini dapat memperluas 

penyebaran informasi dengan cepat misalnya melalui media sosial. Berdasarkan 

hal tersebut, permasalahan kekerasan anak menjadi fokus yang diperhatikan oleh 

pemerintah dunia, sehingga membutuhkan dukungan dari semua pihak untuk 

dapat mencegah dan mengurangi tindakan kekerasan terhadap anak di dunia. 

Sebagai rangka mewujudkan tujuan menghentikan kekerasan melalui kampanye, 

UNICEF memilih individu atau kelompok yang memiliki nilai popularitas tinggi 

seperti selebritas, musisi, atau olahragawan di dunia untuk membantu 

mempromosikan kampanye yang dijalankan. Selebritas yang menjalin kerja sama 

dengan UNICEF sebagai perwakilan dari Korea Selatan yaitu Bangtan 

Sonyeondan (BTS) merupakan grup musik yang memiliki rekor pencapaian yang 

mendunia terutama melalui media sosial. Hal itu dilihat melalui karya dan prestasi 

mereka berada pada puncak tangga lagu Billboard, penanyangan terbanyak untuk 

pemutaran perdana video musik dari Youtube, dan memiliki jumlah pengikut 

yang besar di media sosial. Namun, terpilihnya BTS bukan hanya karena nilai 

popularitas yang mereka miliki. Hal lainnya dilatarbelakangi oleh perjalanan karir 

mereka yang tidak mudah sejak debut dan  pernah mengalami kekerasan dalam 

bentuk bullying.  

Hal itu dapat dilihat melalui pengalaman bullying saat sekolah yang 

mereka dapatkan sebelum debut seperti anggota BTS bernama V yang pernah 

menjadi korban perundungan yang dilakukan oleh satu teman yang ada di 

kelasnya pada saat sekolah dasar, namun akibatnya ia menjadi kehilangan seluruh 

teman di kelasnya karena satu orang tersebut (Cha, 2018). V mengatakan bahwa 

teman yang melakukan perundungan itu seseorang yang pintar, namun terjadinya 

perundungan tersebut karena munculnya rasa iri. Pada saat temannya mengadakan 

sebuah pesta ulang tahun dan mengundang seluruh teman di kelasnya kecuali V, 

sehingga V merasa tidak dianggap dan diacuhkan. Kemudian anggota lainnya 

bernama Jimin juga pernah mengalami kekerasan saat berada di sekolah 

menengah atas karena berasal dari Busan, ia memiliki aksen yang sangat kental 

sehingga banyak teman di kelasnya memberikan ejekan, hal itu membuat Jimin 

merasa tidak memiliki teman dan terabaikan sehingga ia hanya berada di dalam 

kelas pada saat istirahat (Lamenez, 2020).  
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Pada saat awal debut mereka juga tetap mendapatkan tindakan 

perundungan seperti pengalaman yang didapatkan oleh anggota BTS bernama RM 

dan Suga saat usia mereka 19 tahun. Tahun 2013, RM dan Suga berpartisipasi 

dalam siaran Kim Bong Hyun's Hip-Hop Invitational 1st Anniversary Broadcast, 

kemudian B-Free yang merupakan seorang rapper dari Korea Selatan mengatakan 

bahwa mereka tidak mendengarkan musik BTS, mereka juga mempertanyakan 

genre musik Hip-Hop dari BTS karena anggotanya menggunakan riasan wajah 

seperti perempuan di atas panggung (Shin, 2019).  

Selanjutnya dilihat melalui bullying kepada BTS yang dilakukan oleh 

Youtuber asal Amerika Serikat bernama Shallon Lester tahun 2020, yaitu ia 

menganggap BTS seperti perempuan karena mereka menggunakan riasan wajah 

seperti eyeliner, lensa kontak, hingga tampilan rambut mereka yang berwarna 

(Tribuana, 2020). Kejadian seperti itu terus terjadi sejak awal mereka debut tahun 

2013 bahkan hingga saat ini. Terdapat bullying juga berasal dari penggemarnya 

seperti peserta dari acara La Academy Mexico bernama Angie Flores yang 

menyebutkan dirinya penggemar dari BTS, namun ia memberikan pernyataan 

buruk kepada pemimpin dari grup BTS tersebut, ia mengkritik fisik RM yang 

dianggap tidak sebanding dengan anggota lainnya (Qarola, 2020).  

Adapun tindakan bullying lain yang didapatkan oleh anggota BTS 

bernama Jungkook pada tahun 2016 saat usianya 19 tahun di acara petualangan 

dari Korea Selatan  yang disiarkan secara langsung melalui aplikasi Vlive yaitu, 

Flower Crew (J.K, 2016). Saat itu terlihat Jungkook memberikan makanan kepada 

anggota acara tersebut di lokasi syuting, namun anggota senior dalam acara 

tersebut bernama Jo Se Ho mengatakan bahwa itu seperti makanan sisa sehingga 

ia mengabaikan makanan tersebut. Kemudian Jungook juga merasa tidak nyaman 

karena tidak dihargai, bahkan ia merasa terintimidasi karena saat itu ia berada 

pada grup musik yang belum terkenal seperti saat ini sehingga anggota senior 

tersebut menganggap diri mereka lebih unggul dibandingkan Jungkook. Perlakuan 

tidak baik tersebut mendapat perhatian dari masyarakat Korea karena dianggap 

sebuah tindakan bullying yang diberikan senior kepada juniornya, sehingga sejak 

saat itu agensi BTS memutuskan agar BTS tidak lagi menghadiri acara hiburan 

populer di Korea Selatan dan membuat acara hiburan sendiri hingga saat ini. 
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Menurut pendiri dari agensi HYBE Labels, Bang Si Hyuk, perlakuan itu 

tidak seharusnya dilakukan oleh senior kepada seseorang yang berusia 20 tahun, 

hal itu karena dapat memberikan trauma bagi mereka untuk mengembangkan 

potensinya. Berawal dari perjuangan mereka bersama agensinya untuk berani 

mengeluarkan suaranya dan melawan ketidakadilan yang diberikan khalayak luas. 

Sehingga berdasarkan pengalaman perundungan yang didapatkan oleh anggota 

BTS, hal itulah yang membuat mereka berupaya untuk menghentikan kekerasan 

khususnya yang terjadi kepada anak-anak dan remaja. Oleh karena itu melalui 

kampanye yang dijalankan oleh BTS bersama UNICEF diharapkan dapat menjadi 

wadah bagi anak-anak dan remaja untuk berani mengeluarkan suara mereka 

terkait pengalaman kekerasan yang mereka dapatkan baik secara fisik, verbal, 

maupun sosial. 

BTS berusaha memanfaatkan nilai popularitasnya untuk menarik perhatian 

khalayak luas melalui promosi kampanye yang mereka jalankan, namun tetap 

memiliki kritik yang ditujukan kepada mereka. Adapun kritik tersebut berupa 

pertanyaan mengenai posisi mereka sebagai selebritas yang seharusnya 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan musik seperti menyanyi, menari, dan 

melakukan konser (Narin, 2021). Hal tersebut membuat anggota BTS bernama 

Min Yoongi menyampaikan bahwa fakta mereka sebagai penyanyi bukan menjadi 

hambatan dalam memberikan suaranya, mereka juga dapat menjalankan 

kampanye seperti organisasi-organisasi lain dalam mencapai suatu tujuan dengan 

menggunakan musik (Cage, 2021).  

 

1.2 Penelitian Terdahulu  

Peneliti menggunakan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik penelitian peneliti dan menjadi acuan untuk menambah informasi 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. Peneliti menggunakan lima penelitian 

terdahulu yang relevan dengan berkaitan tema peran diplomasi selebritas dalam 

menghadapi suatu isu global. 

Penelitian pertama, menggunakan paper yang ditulis oleh Arbenita Govori 

Martensson (2018). Penelitian Arbenita menjelaskan mengenai analisis diplomat 
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selebritas dan peran diplomat selebritas dalam menyebarkan nilai-nilai terhadap 

isu yang bersifat global. Arbenita menggunakan tiga diplomat selebritas dalam 

penelitiannya, yaitu Angelina Jolie, David Beckham, dan Wonder Woman. Dalam 

penelitian tersebut, Arbenita menjelaskan bahwa selebritas dapat lebih mudah 

digunakan untuk mempromosikan suatu brand tertentu, karena selebritas 

dianggap memiliki penggemar yang besar sehingga dapat menarik perhatian 

publik dengan cepat.  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menganalisis upaya komunikasi dan 

aktivitas yang dilakukan oleh diplomat selebritas dalam memberikan informasi 

yang digunakan untuk membentuk opini publik, mencapai kesadaran, dan 

perubahan perilaku masyarakat. Arbenita juga mengumpulkan informasi 

mengenai Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan selebritas yang menjadi Duta 

PBB di seluruh dunia, sehingga ia memilih tiga studi kasus diplomat selebritas 

yang menjadi duta pada UNHCR, UNICEF, dan UN Women.  

Penelitian kedua, yaitu jurnal yang ditulis oleh Mark Wheeler (2011). 

Penelitian ini menjelaskan mengenai peran dan dampak dari program United 

Nations‟ Goodwill Ambassador dan Messenger Of Peace. Dalam penelitiannya, 

Wheeler memaparkan perdebatan diplomasi selebritas dari beberapa ahli. Menurut 

Douglas Kellner, penggunaan “media pertunjukkan” yang melibatkan selebritas 

memiliki manfaat dalam membentuk hubungan kepada masyarakat dan media 

pemasaran untuk menarik perhatian publik mengenai suatu isu.  

Sedangkan, menurut Andrew F. Cooper, penggunaan diplomasi selebritas 

dapat memiliki kontribusi yang penting dalam memengaruhi opini publik dengan 

cara membentuk sebuah kampanye dan berada di dalam hubungan diplomatik. 

Wheeler juga memaparkan kelebihan dan kekurangan PBB dalam 

mengembangkan aktivisme selebritas untuk melihat apakah peran Duta PBB dan 

utusan perdamaian dapat menjalankan misinya dan membentuk kampanye-

kampanye baru lainnya. 

Penelitian ketiga, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Linda Piknerova 

dan Eva Rybakova (2017). Penelitian ini menguraikan topik mengenai selebritas 

dalam pembangunan. Topik tersebut menjadi fenomena masyarakat yang 
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mendunia sejak tahun 1980-an. Subjek dalam penelitian ini ialah para selebritas 

yang ikut berpartisipasi dalam mengembangkan pembangunan dunia. 

Linda dan Eva menjelaskan dalam penelitian tersebut bahwa bukan hanya 

NGO dan kelompok lokal, melainkan individu juga dapat memiliki kontribusi 

dalam memengaruhi pembangunan dunia. Sejak tahun 1990, selebritas menjadi 

perwakilan kelompok tertentu dalam menghadapi isu-isu pembangunan melalui 

jaringan komunikasi atau internet dalam menyuarakan pandangan politiknya 

terhadap dunia. Dalam artikel ini menggunakan dua selebritas sebagai studi kasus, 

yaitu Bono Vox dan Angelina Jolie. 

Penelitian keempat ditulis oleh Nea Maryami Ningtyas (2017). Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan mengenai aktivitas advokasi transnasional yang 

dilakukan oleh Angelina Jolie sebagai Goodwill Ambassador UNHCR. PBB telah 

menggunakan diplomasi selebritas sejak lebih dari setengah abad yang lalu. 

Munculnya aktor non-negara seperti seorang selebritas dapat melakukan aktivitas 

diplomasi untuk memengaruhi dan menarik perhatian terhadap suatu isu global.   

Penelitian dalam skripsi ini memaparkan terpilihnya Angelina Jolie 

sebagai Goodwill Ambassador UNHCR. Landasan konseptual yang digunakan 

Nea, yaitu hubungan transnasional yang mencakup TAN (Transnational 

Advocacy Network) dan diplomasi selebritas. Penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa aktivitas diplomasi yang dilakukan Angelina Jolie dapat dilihat melalui 

tiga aspek yang ada pada aktivisme selebritas, yaitu Public Awareness, 

Fundraising, dan Political Lobbying.  

Penelitian kelima yang telah dilakukan oleh Sigit Pebrianto, mahasiswa 

Hubungan Internasional pada Universitas Padjajaran, terkait diplomasi selebritas. 

Penelitian ini berfokus diplomasi selebritas Beyoncé pada penyebaran nilai-nilai 

kebebasan seksualitas perempuan di Afrika-Amerika melalui media budaya 

populer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis 

pengaruh musik terhadap kehidupan sosial dan membandingkan aktivitas 

selebritas melalui tiga area seperti penggalangan dana, kesadaran publik, dan 

advokasi politik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah black 

feminist thought serta konsep diplomsi selebritas.  
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Berasarkan penelitian ini ditemukan hasil bahwa konsep diplomasi 

selebritas merupakan bentuk baru dari konsep diplomasi publik yang dilakukan 

untuk mempromosikan nilai-nilai yang ingin disebarluaskan. Melalui konsep 

diplomasi selebritas menunjukkan bahwa Beyoncé sebagai selebritas internasional 

perempuan Afrika-Amerika mempromosikan nilai-nilai dasar black feminist 

thought yaitu, the power of self-definition, the sexual politics of black 

womanhood, black women‟s love relationship, black women and motherhood dan 

black women‟s activism. 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Indikator Judul 

Penelitian 

Teori/ 

Konsep 

Fokus  

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Arbenita 

Govori 

Martensson 

Celebrity 

diplomats – 

Strategic 

Communication 

Resources and 

Meditators 

Between the 

Power, Victims, 

and the Global 

Public 

Public 

Diplomacy, 

Celebrity 

Diplomacy, 

Mediatization, 

dan Strategic 

Communication 

Analisis wacana 

kritis diplomat 

selebritas dan 

strateginya dalam 

menyebarkan 

nilai-nilai kepada 

publik terhadap 

suatu isu global 

Strategi yang 

digunakan para 

diplomat selebritas 

meliputi profil, 

kekuatan 

representasi, 

mobilisasi, nilai, 

kemanusiaan, 

kepopuleran, dan 

simpati. Suatu 

organisasi melihat 

nilai dan norma yang 

ada pada selebritas 

untuk memberikan 

nilai positif bagi PBB 

 

 

 

Mark  

Wheeler 

Celebrity 

Diplomacy: United 

Nations‟ Goodwill 

Ambassadors and 

Messengers of 

Peace 

Diplomasi 

Selebritas 

Analisis bentuk 

hubungan 

intenasional 

melalui diplomasi 

selebritas dan 

pertimbangan 

PBB dalam 

membentuk 

Goodwill 

Ambassadors dan 

Messengers Of 

Peace 

Keberhasilan 

selebritas dalam 

menyebarkan nilai-

nilai idealis PBB 

dianggap efektif 

dalam menarik 

perhatian masyarakat 

di seluruh dunia dan 

kegagalan selebritas 

dijadikan acuan yang 

bermanfaat dan 

membuat PBB 

semakin 

meningkatkan jumlah 

Goodwill 

Ambassadors 

 

 

 

Linda 

Piknerova dan 

Eva 

Rybakova 

The 

“Celebritization” 

of Development – 

Bono Vox and 

Angelina Jolie as 

actors in 

development 

Modernization 

Theory, 

Dependency 

Theory, dan 

Celebrity 

Diplomacy 

Bono Vox dan 

Angelina Jolie 

sebagai selebritas 

yang dipilih 

menjadi Goodwill 

Ambassadors dan 

perwakilan dalam 

Diplomasi selebritas 

yang dilakukan Bono 

Vox dan Angelina 

Jolie dapat 

memengaruhi 

pembangunan 

internasional melalui 
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mengembangkan 

pembangunan 

dunia 

kampanye, selebritas 

dianggap memiliki 

kekuatan untuk 

menarik perhatian 

publik dalam 

memperhatikan suatu 

isu global 

 

 

 

 

 

 

Nea Maryami 

Ningtyas 

Diplomasi 

Selebritas 

Angelina Jolie 

sebagai Goodwill 

Ambassador 

UNHCR dalam 

Melakukan 

Advokasi 

Transnasional 

mengenai Isu 

Pengungsi 

Hubungan 

Transnasional, 

Transnational 

Advocacy 

Network 

(TAN), 

Diplomasi 

Selebritas, 

Aktivisme 

Selebritas 

Aktivitas 

advokasi 

tranasnasional 

Angelina Jolie 

sebagai Duta 

UNHCR dalam 

menjalankan 

diplomasi 

selebritas 

menggunakan tiga 

aspek, yaitu 

public awareness, 

fundraising dan 

political lobbying 

Aktivitas advokasi 

transnasional yang 

dilakukan Angelina 

Jolie sesuai dengan 

perannya sebagai 

Goodwill 

Ambassador 

UNHCR, yaitu 

meningkatkan 

kesadaran masyarakat 

dan menyebarkan 

nilai-nilai yang 

berhubungan dengan 

isu pengungsi 

 

 

 

 

 

 

Sigit 

Pebrianto 

Diplomasi 

Selebritas  

Beyoncé dalam 

Mempromosikan 

Citra Seksualitas 

Perempuan Afrika-

Amerika Melalui 

Media Budaya 

Populer 

Pendekatan 

black feminist 

thought dan 

Diplomasi 

Selebritas 

Diplomasi 

selebritas beyoncé 

pada penyebaran 

nilai-nilai 

kebebasan 

seksualitas 

perempuan di 

Afrika-Amerika 

melalui media 

budaya populer 

Beyoncé sebagai 

selebritas 

internasional 

perempuan Afrika-

Amerika 

mempromosikan 

nilai-nilai dasar black 

feminist thought 

yaitu, the power of 

self-definition, the 

sexual politics of 

black womanhood, 

black women‟s love 

relationship, black 

women and 

motherhood dan 

black women‟s 

activism. 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Secara garis besar, kelima penelitian sebelumnya berkaitan dengan topik 

penelitian yang akan peneliti kaji, serta teori dan konsep yang digunakan. 

Sehingga dapat dijadikan referensi penelitian karena berkaitan dengan peran 

diplomasi selebritas dan dapat menguatkan argumen peneliti mengenai peran 

diplomasi selebritas terhadap suatu isu global. Perbedaan skripsi ini dengan 

penelitian-penelitian di atas terletak pada subjek penelitian. Selain itu, penelitian 

terdahulu tersebut belum ada yang meneliti terkait permasalahan kekerasan anak 

di dunia. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Keterlibatan BTS sebagai selebritas dalam menjalankan aktivitas 

diplomasi melalui kampanye End Violence dan Love Myself karena dianggap 

dapat menciptakan perubahan dunia yang positif. Berdasarkan penjelasan pada 

latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis menarik rumusan 

masalah dari penelitian ini, yaitu: “Bagaimana peran diplomasi selebritas oleh 

BTS dalam isu kekerasan anak pada tahun 2017-2020?” 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan: 

a. Mendeskripsikan persoalan isu kekerasan anak di dunia tahun 2017-2020. 

b. Menganalisis peran diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan anak di 

dunia pada tahun 2017-2020. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai peran selebritas sebagai aktor non-negara dapat 

melakukan diplomasi dalam menghadapi isu global. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan referensi bagi penelitian 

terkait Ilmu Hubungan Internasional. 

 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

menjadi rujukan bagi berbagai pihak, khususnya peneliti lain, mengenai 

peran diplomasi selebritas oleh aktor non-negara dalam menghadapi suatu 

isu global. 



 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Diplomasi Selebritas  

 Diplomasi selebritas adalah konsep yang diperkenalkan oleh Andrew F. 

Cooper. Menurut Cooper, sejak lama selebritas telah berkaitan dengan aktivitas 

diplomasi modern. Pada awal abad ke-21, selebritas dalam diplomasi memiliki 

perbedaan dalam sifat, ruang lingkup, dan intensitas. Selebritas memiliki pelatihan 

formal secara akademis dan praktis. Para diplomat selebritas menyampaikan 

pesan menggunakan bahasa yang tidak diplomatis dan teknik diplomasinya 

menggunakan komunikasi bukan secara konvensional.  Diplomasi menggunakan 

selebritas memiliki target dalam mencapai tujuan yang tepat pada tata kelola 

global, ekuitas global, dan isu global. (Cooper, 2008, p. 2) 

 Cooper menjelaskan bahwa peranan diplomasi selebritas dilakukan dengan 

cara menyebarkan nilai-nilai yang universal dan kosmopolitan, serta tidak 

menggunakan kekerasan (Cooper, 2008, p. 3). Para diplomat selebritas juga 

dilibatkan ke dalam forum multilateral seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB). Peran yang dilakukan selebritas secara global dapat menunjukkan bahwa 

mereka dapat melakukan penyesuaian diri terhadap praktik diplomasi tersebut. 

Adapun peranan diplomat selebritas yang semakin meningkat disebabkan oleh 

adanya hubungan antara domestik dan global. Penggunaan selebritas dapat 

menimbulkan adanya pengakuan dan dukungan, serta dapat memengaruhi suatu 

kebijakan transnasional, hal itu menyebabkan banyaknya elit politik yang 

menggunakan selebritas dalam meningkatkan kualitas profilnya. 
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Selebritas dapat menarik perhatian publik dan media melalui peran yang 

dilakukannya, adapun hal tersebut tidak banyak dilakukan oleh NGO dan MNC. 

Suatu organisasi memilih selebritas sebagai duta besarnya dikarenakan organisasi 

tersebut menganggap bahwa selebritas dapat menghadapi suatu permasalahan 

dalam mencapai tujuannya dengan cara membentuk jaringan komunikasi baru 

untuk menarik perhatian publik dan kelompok elit. Menurut Marshall, selebritas 

dilihat sebagai elevated individuals karena selebritas dapat mencerminkan 

pemberdayaan masyarakat untuk membentuk ruang publik secara simbolis (P.D., 

1997). Hal itu dilihat melalui kekuatan simbolis antara selebritas dengan 

penggemarnya, sehingga dapat menarik perhatian para politisi dan pejabat negara 

untuk melakukan kerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Douglas Kellner, saat ini selebritas menjadi tokoh yang penting 

dalam media pertunjukan, selebritas dapat melalui berbagai bidang seperti hiburan 

atau bintang olahraga (Kellner, 2009). Adapun berita harian, kampanye, dan 

kegiatan media yang ditampilkan dalam bentuk media pertunjukan akan dapat 

membantu selebritas dalam mempromosikan suatu isu. Kemudian pada era media 

modern saat ini, selebritas dapat digunakan sebagai alat untuk mempengaruhi 

implementasi kebijakan tertentu dan melakukan diplomasi, sehingga dapat 

memberikan kelebihan kekurangannya masing-masing (Kellner, 2010). Maka dari 

itu, diplomat selebritas dianggap dapat lebih mudah menyampaikan ke dalam 

masyarakat dibandingkan diplomat lainnya.  

Perkembangan diplomasi selebritas berubah menjadi fenomena yang 

bersifat intenasional. Menurut Asteris Huliaras dan Nikolaos Tzifakis, dalam 

artikelnya yang menjelaskan kerangka analisis dan perkembangan diplomasi 

selebritas dalam dunia politik, banyaknya pemeran film atau penyanyi yang aktif 

menjalankan kampanye untuk mencegah terjadinya kelaparan, penyakit, dan 

ketidakadilan (Huliaras & Tzifakis, 2010). 

Huliaras dan Tzifakis menjabarkan bahwa perkembangan diplomasi 

selebritas didukung oleh tiga faktor. Pertama, penggunaan duta besar untuk 

membentuk adanya peran yang melibatkan selebritas dalam mencapai tujuan 

global (Huliaras & Tzifakis, 2010). Mereka juga menjelaskan bahwa dengan 
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menggunakan selebritas, telah membuktikan bahwa sangat efektif dalam 

mempengaruhi opini publik dan penggalangan dana. Kedua, penggunaan 

selebritas oleh NGOs, menurut Institut Filantropi Amerika, banyaknya NGOs 

yang menggunakan selebritas untuk menarik perhatian media pada isu global, 

mempengaruhi opini publik, dan membantu menyediakan akses ke tingkat 

pemerintahan tinggi (Huliaras & Tzifakis, 2010). Ketiga, didukung oleh faktor 

kebebasan untuk bergerak dan mengendalikan brand mereka (Huliaras & 

Tzifakis, 2010). 

Huliaras dan Tzifakis juga menjelaskan bahwa terdapat tiga level kerangka 

analisis yang mencerminkan aktivitas diplomasi selebritas (Huliaras & Tzifakis, 

2010), yaitu: 

1. Kesadaran publik 

Selebritas dianggap dapat mempengaruhi opini publik, hal itu 

membuktikan bahwa selebritas mempunyai keunggulan daripada pembuat 

kebijakan dalam memberikan kesadaran melalui kampanye kepada publik 

untuk berfokus pada isu-isu global. Berkaitan dengan diplomasi selebritas 

yang telah dijelaskan oleh Andrew F. Cooper, bahwa diplomat selebritas 

memberikan kontribusi penting dalam menjalankan kampanye, 

mempengaruhi opini publik, dan intervensi di dalam hubungan diplomatik. 

2. Penggalangan dana 

Selebritas memiliki peran untuk melakukan penggalangan dana yang akan 

diberikan sebagai donasi. Kontribusi selebritas yang aktif dalam 

mengumpulkan dana dapat menarik perhatian dari perusahaan swasta dan 

masyarakat umum yang juga ikut berkontribusi dalam melakukan donasi 

tersebut. 

3. Lobi politik 

Perbedaannya dengan kesadaran publik dan penggalangan dana, adanya 

lobi politik juga dapat mempengaruhi penyelesaian masalah tertentu 

seperti keputusan politik.  

Peneliti menggunakan konsep diplomasi selebritas untuk membantu 

melihat bagaimana upaya yang dilakukan selebritas dalam menjalankan aktivitas 
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diplomasinya. Melalui tiga level analisis, peneliti mencoba melihat adanya 

kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tingkatan yang berpotensi menjadikan 

selebritas sangat efektif dalam melakukan diplomasi, serta diharapkan dapat 

terlihat adanya perbedaan cakupan kelompok sasaran yang dituju. Seperti yang 

dikatakan oleh Huliaras dan Tzifakis bahwa pada level lobi politik ini memiliki 

kesulitan untuk berhasil daripada dua level lainnya. 

 

2.2 Teori Peran 

Teori peran merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan sosial, 

di dalamnya terdapat perilaku yang berbeda terhadap sekumpulan orang tertentu. 

Menurut B. J. Biddle, disebut sebagai teori peran dikarenakan perilaku individu 

atau kelompok memiliki karakteristik yang berbeda dalam menempatkan 

posisinya dalam masyarakat (Biddle., 1979, p. 114). Adapun mempelajari perilaku 

dibutuhkan pengamatan terhadap karakteristik seseorang dalam menghadapi 

sebuah permasalahan. 

Menurut Biddle dan Thomas terdapat dua golongan dalam teori peran, 

yaitu (Biddle & Thomas, 1966): 

a. Aktor adalah individu atau kelompok yang berperan menjalankan 

perilaku sesuai dengan posisi sosialnya. 

b. Target adalah individu atau kelompok yang menjadi sasaran bagi 

aktor.  

Posisi aktor sosial yang diharapkan dapat menunjukkan perilaku yang 

sesuai dalam masyarakat. Melalui teori peran, adanya pengambilan keputusan 

merupakan hasil dari intervensi atau harapan dari individu atau kelompok yang 

menjadi aktor pengendali politik. Adapun gagasan umum dalam teori peran yang 

dilakukan individu maupun kelompok berkaitan dengan posisi sosial atau status 

(Biddle., 1979). Posisi sosial dapat dikatakan sebagai alat untuk membuktikan 

karakteristik peran berdasarkan identitas yang mengacu pada sekelompok orang 

yang mendapatkan pengakuan dalam masyarakat (Biddle., 1979).  
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Adapun sekelompok orang yang berbagi peran disarankan memiliki 

identitas yang sama. Sekelompok orang memiliki identitas yang diakui dalam 

masyarakat dapat dikatakan sebagai bagian dari posisi sosial. Misalnya istilah 

dokter, guru, petugas kebersihan, dan atlet mengacu pada sekelompok orang yang 

diakui. Seperti halnya dokter menulis resep dan guru mengajar di kelas, hal itu 

menunjukkan mereka membentuk posisi sosial, namun mereka memiliki peran 

yang khas. Terdapat penjelasan lebih rinci menurut B. J. Biddle, dalam tulisannya, 

terdapat tiga konsep yang berkaitan dengan teori peran (Biddle., 1979), yaitu: 

1. Posisi Sosial  

Posisi sosial merupakan identitas yang mengacu pada sekelompok orang 

yang mendapatkan pengakuan dalam masyarakat. Posisi sosial dapat 

dikatakan sebagai alat untuk membuktikan karakteristik peran. Adapun 

sekelompok orang yang berbagi peran disarankan memiliki identitas yang 

sama. Sekelompok orang memiliki identitas yang diakui dalam masyarakat 

dapat dikatakan sebagai bagian dari posisi sosial.  

2. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial adalah aktivitas yang dijalankan seseorang dan berkaitan 

dengan situasi, keadaan, maupun kejadian. Adapun perilaku tersebut 

biasanya mengacu pada sekelompok orang, bukan pada seluruh 

masyarakat atau individu. Terdapat asumsi yang dikemukakan B. J. Biddle 

yaitu perilaku bersifat sementara, seiring berjalannya waktu perubahan 

pola perilaku mengalami perubahan, namun terdapat beberapa perilaku 

yang bertahan dalam jangka waktu yang panjang atau bahkan seumur 

hidup. Meskipun perilaku mengacu pada seseorang, tetapi perilaku 

dilakukan lebih dari satu kali sehingga membutuhkan sebuah pengamatan 

untuk melihat perilaku tersebut. 

3. Harapan 

Harapan mengacu pada karakteristik manusia yang mendasari adanya 

perilaku sosial dan posisi sosial. Dengan adanya harapan baik dari diri 

sendiri maupun orang lain akan membentuk perilaku sosial sesuai posisi 

tersebut. Namun, tidak semua harapan sesuai dengan perilaku sosial. 
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 Pada penelitian ini teori peran akan digunakan untuk membantu menjawab 

pertanyaan peneltian. Maka dari itu dengan menggunakan teori peran dapat 

diharapkan mampu membantu peneliti menganalisis peran diplomasi selebritas 

yang dianggap memiliki kontribusi penting dalam membantu menangani isu 

global, karena melihat nilai popularitas yang dimiliki oleh selebritas untuk 

menjangkau khalayak luas.  

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan mengenai isu dalam penelitian ini, 

yaitu peran diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan anak di dunia tahun 

2017-2020. Besarnya tingkat permasalahan kekerasan anak di seluruh dunia 

menjadi hal yang perlu diperhatikan karena dapat memberikan dampak buruk 

dalam jangka panjang seperti kematian. Maka dari itu, dibutuhkan pembentukan 

pencegahan yang dapat dilakukan setiap individu atau kelompok guna mencegah 

kekerasan anak. Penggunaan selebritas BTS yang memiliki kampanye yang dapat 

menjangkau global terutama anak-anak dan remaja dalam melakukan 

penyelesaian suatu permasalahan menunjukkan adanya peran diplomasi selebritas. 

Penggunaan konsep diplomasi selebritas dan teori peran ini diharapkan untuk 

membantu peneliti melihat peran diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan 

anak di dunia tahun 2017-2020. 

 



18 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

       Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

Kampanye inisiatif 

selebritas dalam 

pencegahan kekerasan anak  

Isu kekerasan anak di 

dunia tahun 2017-2020 

Analisis Peran Diplomasi Selebritas BTS dalam Isu 

Kekerasan Anak di Dunia Tahun 2017-2020 

Diplomasi Selebritas : 

1. Level Kesadaran Publik 

2. Level Penggalangan 

Dana 

3. Level Lobi Politik 

Teori Peran : 

1. Posisi Sosial 

2. Perilaku Sosial 

3. Harapan 



 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

 

Peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif deskriptif dalam penelitian 

ini. Menurut Creswell, pendekatan kualitatif merupakan tipe penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna individu atau 

kelompok yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

(Creswell., 2009). Penelitian ini mencakup pengumpulan data, menganalisis data 

secara induktif, dan menafsirkan makna data. Data yang dikumpulkan dapat 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan menggunakan angka (Sugiyono, 2013). 

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk memperoleh data lebih 

mendalam yang akan menghasilkan makna. Tipe penelitian ini berhubungan 

dengan fenomena sosial yang terjadi secara alami yang memiliki tujuan untuk 

membantu masyarakat memahami aspek dari dunia sosial (Hancock, Beverley; 

dkk, 2009). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif untuk menjelaskan peran diplomasi selebritas oleh BTS dalam 

isu kekerasan anak. 

 

 

3.2 Fokus Penelitian  

 

 

Fokus penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi perluasan terhadap objek 

penelitian. Fokus penelitian dapat mempermudah peneliti dalam menentukan data 

yang berkaitan dengan tema penelitian peneliti. Penelitian ini berfokus pada peran 
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diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan anak di dunia tahun 2017-2020 

yang diliputi oleh tiga level analisis diplomasi selebritas yaitu level kesadaran 

publik, level penggalangan dana, dan level lobi politik, serta dibantu oleh teori 

peran yaitu posisi sosial, perilaku sosial, dan harapan. Adapun pemilihan tahun 

dimulai dari tahun 2017 hingga 2020 karena awal mula BTS menjalankan 

kampanye Love Myself, kemudian pada tahun tersebut mereka juga bergabung 

dengan UNICEF dalam kampanye anti kekerasan. Kemudian pada tahun-tahun 

tersebut terdapat peran diplomasi selebritas yang dilakukan BTS dalam 

menjalankan kampanye perlindungan anak. 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

 

 Jenis data yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

sumber-sumber yang telah ada seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, berita, surat 

kabar, dan situs internet yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti (Hasan., 2002). Peneliti telah menghimpun data-data yang berkaitan 

dengan peran diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan anak. Sumber-sumber 

data sekunder yang digunakan peneliti, yaitu dokumen, jurnal, berita 

internasional, dan website resmi organisasi. Laman resmi BTS Love Myself 

Campaign mengeluarkan laporan resmi terkait kegiatan sejak dimulainya 

kampanye tersebut hingga tahun berikutnya yang dapat dijadikan literature dalam 

penelitian ini.  

Kemudian peneliti menggunakan triangulasi data untuk menggali 

kebenaran informasi dengan cara pencocokan data satu dengan sumber lain yang 

juga kredibel melalui laman resmi organsisasi Love Myself Campaign pada 

https://www.love-myself.org, selain itu melihat data dari laman resmi 

https://www.unicef.org/end-violence, https://www.who.int/, dan 

https://www.un.org/en/  yang berisi jurnal dan laporan terkait isu kekerasan anak, 

serta media sosial, artikel seperti CNN, Billboard, berita internasional yang 

diterbitkan di Korea Selatan seperti Korea Times, Korean Herald, dan Naver. 

https://www.love-myself.org/
https://www.unicef.org/end-violence
https://www.who.int/
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Semua data digunakan untuk melihat Peran Diplomasi Selebritas BTS dalam Isu 

Kekerasan Anak di Dunia tahun 2017-2020. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data yang telah digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi pustaka. Studi pustaka adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang meliputi dokumen, jurnal ilmiah, buku, 

berita, artikel, dan media yang relevan untuk mendukung penelitian. Studi pustaka 

yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku terkait diplomasi selebritas dan 

teori peran, serta jurnal dan artikel terkait kampanye BTS Love Myself dan End 

Violence yang menyajikan informasi dan data mengenai kegiatan yang dilakukan 

oleh BTS. Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumentasi sebagai pelengkap. Peneliti mempelajari dokumen-dokumen resmi 

dan media online lainnya untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan 

dengan objek penelitian yang peneliti lakukan. Studi dokumentasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini ialah peneliti mencari jejak digital seperti laporan kegiatan 

berupa foto dan video yang ada pada laman resmi organisasi dan media sosial 

yang dikelola oleh BTS Love Myself Campaign maupun media sosial pribadi 

milik BTS seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan Youtube. 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

 

 Analisis data melibatkan kata dan gambar di dalamnya, adanya persiapan 

data untuk dianalisis, melakukan analisis berbeda, dan bergerak secara mendalam 

untuk memahami data (Creswell., 2009, p. 183). Analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun data, mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menguraikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilah mana yang penting dan akan dipelajari, sehingga dapat membentuk 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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 Teknik analisis data yang telah digunakan oleh peneliti adalah teknik 

analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubberman, yaitu sebagai berikut 

(Matthew B. Miles, dkk, 2014): 

 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data berarti menyederhanakan data dengan merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

untuk dicari polanya, sehingga dapat mempermudah peneliti dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dalam melakukan pengumpulan 

data selanjutnya yang akan disajikan dalam penelitian terkait peran 

diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan anak tahun 2017-2020. 

2. Penyajian Data 

Tahapan selanjutnya ialah penyajian data yaitu sekumpulan informasi 

yang terorganisir dan terkompresi yang akan memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan dan tindakan. Data yang telah dikondensasi 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian singkat, gambar, dan tabel. Data 

tersebut berupa data dari laman resmi BTS Love Myself Campagin yang 

berisi kegiatan dan aktivitas selama kampanye melalui konser, album, 

penjualan merchandise, serta dukungan berupa donasi, serta laman resmi, 

laporan, dan jurnal resmi yang diterbitkan oleh UNICEF terkait isu 

kekerasan anak. 

3. Penarikan kesimpulan 

Tahap terakhir ialah penarikan kesimpulan atau verifikasi dari data-data 

yang telah dikumpulkan untuk melihat hasil dari penelitian, serta dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah direncanakan. Dalam melakukan 

tahapan ini, peneliti menyimpulkan hasil yang telah dipaparkan untuk 

menjawab tujuan penelitian secara ringkas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti 

mengenai peran diplomasi selebritas BTS dalam menghadapi isu kekerasan anak 

tahun 2017-2020 ditemukan hasil bahwa terdapat upaya yang dilakukan oleh BTS 

melalui tiga level kerangka analisis, yaitu level pertama kesadaran publik yang 

dilihat melalui kegiatan promosi BTS pada kampanye global Love Myself dan End 

Violence baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti pada konser dunia 

BTS di berbagai negara-negara dengan menyediakan UNICEF booth, melalui 

media sosial yaitu Facebook, Twitter, Instagram, dan Youtube, serta melalui 

penggunaan lirik lagu yang berkaitan dengan kampanye tersebut. Level kedua 

penggalangan dana, menunjukkan adanya kontribusi BTS dalam mengumpulkan 
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dana yang dilakukan sejak tahun 2017 diikuti dengan kerja sama yang dilakukan 

BTS bersama UNICEF. Hal itu menarik perhatian dunia sehingga penggalangan 

dana itu bukan hanya dilakukan oleh anggota BTS, namun diikuti oleh 

penggemarnya untuk menghentikan kekerasan anak-anak di seluruh dunia.  

Selanjutnya level ketiga, berbeda dengan kedua level lainnya, level lobi politik 

dilihat melalui pidato yang dilakukan oleh BTS dalam menghadiri Sidang Umum 

PBB ke-73 dan ke-75 sebagai perwakilan pemuda global. Pidato tersebut berisi 

ajakan BTS terhadap generasi muda untuk dapat berpartisipasi dalam mencegah 

dan menghentikan kekerasan terhadap anak-anak di dunia.  

Kemudian peran diplomasi selebritas BTS dalam isu kekerasan anak di 

dunia tersebut dilihat menggunakan teori peran, yaitu pada posisi sosial, dalam hal 

ini menjelaskan kesesuaian posisi BTS dalam menjalankan peran diplomasi 

selebritasnya. BTS merupakan selebritas yang bergerak dalam bidang musik 

dengan memiliki nilai populer dan termasuk ke dalam daftar atau kategori 

selebritas Korea Selatan yang berpengaruh di dunia, kemudian dibantu oleh posisi 

BTS sebagai Duta Besar UNICEF untuk mempromosikan kampanye yaitu Love 

Myself dan End Violence yang menjadi bagian dari peran diplomasi selebritas 

BTS dalam isu kekerasan anak di dunia. 

Pada perilaku sosial, menjelaskan upaya yang mencerminkan perilaku 

positif dari BTS yang bersifat terbuka dan sementara. Dalam hal ini, perilaku 

sosial menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki perilaku yang berbeda dan 

diharapkan sesuai dengan posisi mereka dalam kehidupan masyarakat. Perilaku 

yang dilakukan oleh BTS dalam memposisikan dirinya untuk menjalankan 

diplomasi selebritas terkait isu kekerasan anak yaitu berusaha mencintai diri 

sendiri, memberikan informasi dan pengetahuan mengenai Love Myself dan End 

Violence Campaign melalui media sosial, serta memberikan donasi. 

Pada harapan, digunakan untuk menyesuaikan posisi dan perilaku 

sosialnya. Harapan yang diinginkan oleh BTS yaitu setiap orang dapat belajar 

mencintai dirinya sendiri dan menghentikan kekerasan. Harapan lain juga berasal 

dari Direktur Eksekutif UNICEF, Henrietta H. Fore, ia berharap BTS dapat terus 
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menyebarkan cinta dan kebaikan satu sama lain agar dapat mewujudkan 

perdamaian dunia.  

Dilihat melalui peran diplomasi selebritas BTS menujukkan bahwa 

terdapat upaya yang dilakukan oleh BTS melalui promosi kampanye. Kemudian 

kampanye tersebut diikuti oleh penggemarnya di seluruh dunia. Dalam hal ini 

BTS berharap kampanye yang mereka jalankan dapat didukung dan semakin 

banyak yang berpartisipasi dalam menjalankan kampanye tersebut. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peran diplomasi 

selebritas BTS dalam isu kekerasan anak pada tahun 2017 hingga 2020, dengan 

melihat peran diplomasi yang dilakukan oleh selebritas, peneliti mengharapkan 

masyarakat di seluruh dunia untuk terus mendukung peran diplomasi selebritas 

yang dijalankan oleh BTS terhadap kampanye mencintai diri sendiri dan anti 

kekerasan pada anak-anak dan ikut berpatisipasi guna mencapai perubahan dunia 

yang lebih baik. 

 Penelitian ini juga masih terdapat kekurangan karena berbagai 

keterbatasan, sehingga peneliti berharap banyak peneliti lain memiliki ketertarikan 

lebih lanjut dalam membahas peran diplomasi selebritas terhadap suatu isu global. 

Selain itu, saran juga diberikan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian menggunakan variabel lainnya seperti kelebihan dan kekurangan dalam 

menjalankan peran diplomasi selebritas terhadap isu global. 
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